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Abstract 
This article is the result of community service activities aimed at the improvement of skills of 
partner communities that teachers SMPN 2 Balongbendo bias formulate instructional design 
appropriate and adequate by the scientific approach and relevant to the local requirements and 
can implement an authentic assessment on her students. The benefits of this abdimas activities, 
among others: (1) Master Junior High School 2 Balongbendo have an understanding of the 
importance of design concepts and learning application that is based on a scientific approach; 
(2) Teachers in Secondary Schools 2 Balongbendo able to use a scientific approach (scientific 
approach) in learning; and (3) Teachers in Secondary Schools 2 Balongbendo able to 
implement authentic assessment on student competency achievement of students in accordance 
with the strategy as well as relevant local requirements. Training and mentoring done by 
lectures, video screenings, discussion, interactive dialogue, brainstorming and working 
practices. Abdimas overall activities carried out within the period of 7 months. 
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Abstrak 
Artikel ini merupakan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan terjadinya 
peningkatan keterampilan masyarakat mitra sehingga guru-guru SMP Negeri 2 Balongbendo 
bias merumuskan desain pembelajaran yang baik dan memadai sesuai dengan pendekatan ilmiah 
dan relevan dengan pemenuhan kebutuhan lokal serta dapat melaksanakan penilaian autentik 
pada siswa didiknya. Adapun manfaat dari kegiatan abdimas ini antara lain: (1) Guru SMP 
Negeri 2 Balongbendo mempunyai pemahaman tentang pentingnya konsep rancangan dan 
aplikasi pembelajaran yang berbasis pada pendekatan scientific; (2) Guru di SMP Negeri 2 
Balongbendo mampu menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 
pembelajaran; dan (3) Guru di SMP Negeri 2 Balongbendo mampu melaksanakan penilaian 
autentik pada siswanya sesuai pencapaian kompetensi siswa serta relevan dengan strategi 
pemenuhan kebutuhan lokal. 
Pelatihan dan pendampingan dilakukan dengan metode ceramah, pemutaran video, tanya jawab, 
dialog interaktif, curah pendapat dan praktik kerja. Kegiatan abdimas secara keseluruhan 
dilaksanakan dalam rentang waktu 7 bulan ( Mei – Nopember 2016), mulai dari tahap 
perencanaan, persiapan, hingga pelaksanaan.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran berbasis pendekatan scientific 
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I. Pendahuluan [Times New Roman, 12 , bold] 
Pendidikan merupakan salah satu sarana penting dalam mewujudkan pembangunan 
bangsa. Melalui pendidikan sumber daya manusia dapat terus ditingkatkan dan 
dikembangkan dalam rangka membangun generasi  berkarakter yang memiliki 
kemampuan adaptif, kritis, kreatif, inovatif, unggul dan memiliki daya saing di masa 
depan. Untuk itu diperlukan kurikulum yang mampu menjawab berbagai kebutuhan sesuai 
dengan perubahan di berbagai bidang terutama bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
SMPN 2 Balongbendo sebagai salah satu sekolah negeri yang terletak di wilayah 
paling barat Kabupaten Sidoarjo telah menerapkan kurikulum 2013 berdasarkan 
Keputusan Kepala Balitbang Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI No 
022/H/KR/2015 tentang penetapan satuan pendidikan pelaksana kurikulum 2013. 
Keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari 
ketersediaan sarana dan prasarana, kesiapan guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah, 
dukungan orangtua dan masyarakat, serta dukungan manajemen sekolah. 
Pemenuhan sarana prasarana pendidikan di SMPN 2 Balongbendo terus diupayakan 
secara bertahap. Pengembangan sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) 
terus dilakukan melalui kegiatan pendidikan dan latihan, workshop, in house training dan 
MGMP, baik yang diadakan oleh pusat, propinsi, kabupaten, maupun sekolah. Hal itu 
dilakukan mengingat pentingnya peran guru untuk suksesnya pembelajaran. Pada 
Permeneg PAN dan RB No 16 Tahun 2009 ditegaskan bahwa guru adalah pendidik 
profesional yang mempunyai tugas utama dan kewajiban: merencanakan pembelajaran, 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah serta tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah.   
Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific). Pendekatan scientific adalah proses 
pembelajaran yang dirancang  agar  peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum 
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data dengan berbagai teknik, menganalisis data,  menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan scientific 
berfokus pada keaktifan peserta didik (student centered) memiliki langkah pembelajaran 
mengamati, bertanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan (berlaku untuk semua 
mapel/tema). Model Pembelajaran dalam pendekatan scientific antara lain Discovery 
learning, Problem based learning, dan Collaborative learning. 
Hasil supervisi akademik dan Penilaian Kinerja Guru tahun 2015, ditemukan bahwa 
kondisi 70% guru masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan scientific. Secara konsep guru di SMPN 2 Balongbendo Kabupaten Sidoarjo 
telah beberapa kali mengikuti pelatihan, namun bagaimana menerapkan pendekatan 
scientific di kelas, misalnya bagaimana membuat peserta didik aktif mengamati, bertanya, 
mencoba, menalar dan presentasi masih sangat kurang, terlebih dengan kondisi kognitif 
peserta didik yang berada dalam klasifikasi normal ke bawah, bahkan beberapa siswa ada 
yang tergolong lambat belajar. Terdata selama ini guru SMPN 2 Balongbendo masih 
cenderung teacher centered, dengan media pembelajaran yang minim, belum terampil 
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menggunakan LCD. Guru juga masih mengalami kesulitan dalam  melaksanakan penilaian 
autentik, baik pada penyusunan instrumen maupun pada proses penilaiannya. 
 Berdasarkan kenyataan tersebut, selanjutnya guru sebagai pengembang kurikulum 
dituntut untuk mampu secara terampil merancang dan mengemas desain/skenario 
pembelajaran serta mengaplikasikan ke dalam pembelajaran yang berorientasi pada 
aktivitas siswa, menghasilkan produk/karya, mengembangkan kemampuan berpikir, 
melayani perbedaan individu dan gender melalui pengelolaan kelas dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Karena itu, untuk mengembangkan keterampilan atau 
kemampuan tersebut di atas, maka diperlukan pelatihan dan pendampingan penerapan 
pembelajaran yang berbasis pada pendekatan scientific bagi guru SMP 2 Balongbendo, 
Kabupaten Sidoarjo. 
 
 
II. Metode Penelitian [Times New Roman, 12 , bold] 
Mengacu pada Permendikbud No.65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah, ditegaskan bahwa proses pembelajaran diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Beberapa prinsip utama pembelajaran yang digunakan untuk memfasilitasi peserta 
didik (1) dari diberi tahu menuju mencari tahu; (2) pendekatan tekstual menuju proses 
penguatan penggunaan pendekatan ilmiah; (3) dari pembelajaran berbasis konten menuju 
pembelajaran berbasis kompetensi; (4) dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran 
terpadu. 
Guna mencapai hal tersebut, guru diharapkan mampu menggunakan berbagai 
pendekatan, strategi, dan bahan-bahan pendukung yang dapat memunculkan minat dan 
ketertarikan siswa, salah satunya dapat difasilitasi melalui pembelajaran yang berbasis 
pendekatan scientific. Penerapan kurikulum 2013 substansinya menekankan pada dimensi 
pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah.  
Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud  
meliputi mengamati, bertanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta untuk semua mata pelajaran. Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi  tertentu, 
sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. 
Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai 
atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari  nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah. Pendekatan 
ilmiah pembelajaran antara lain meliputi  langkah-langkah pokok, yaitu: (1) mengamati, 
(2) menanya, (3) menalar, (4) mencoba, (5) mengolah, (6) menyajikan, (7) menyimpulkan 
dan (8) mengomunikasikan. 
Pembelajaran sangat ditentukan oleh kapasitas seorang guru, pemahaman tentang 
bagaimana anak belajar serta sejauhmana guru menawarkan kesempatan kepada siswanya 
dengan serangkaian aktivitas dan pengalaman belajar yang mengkondisikan dan 
melibatkan mereka untuk belajar aktif. Menurut Farell (2014) menyatakan bahwa praktek 
pembelajaran aktif menghendaki adanya variasi metode mengajar seperti diskusi dalam 
kelompok kecil, pembelajaran kooperatif, bermain peran, pembelajaran berbasis proyek, 
dan disertai kemampuan guru dalam bertanya. Lebih lanjut, menurutnya strategi untuk 
menciptakan pembelajaran aktif terdiri atas lima elemen pokok, yaitu (1) melibatkan siswa 
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lebih dari sekedar menjadi pendengar, (2) menekankan pada pengembangan keterampilan 
dan mengurangi transfer pengetahuan, (3) melibatkan siswa dalam keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, (4) melibatkan siswa dalam aktivitas, seperti membaca, diskusi, menulis, 
dan (5) melibatkan siswa untuk mengekplorasi nilai dan sikap.  
   Berdasarkan kenyataan tersebut, selanjutnya guru sebagai pengembang kurikulum 
dituntut untuk mampu secara terampil merancang dan mengemas berbagai desain/skenario 
pembelajaran yang berbasis pada pendekatan scientific diantaranya melalui penerapan 
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), discovery learning, inquiri learning, dan 
Project Based Learning (PBL) serta mengaplikasikan ke dalam pembelajaran yang 
berorientasi pada aktivitas siswa, menghasilkan produk/karya, mengembangkan 
kemampuan berpikir, melalui pengelolaan kelas dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Karena itu, untuk mengembangkan keterampilan atau kemampuan tersebut di 
atas, maka diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi para guru-guru SMP di 
Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo.   
 Pembelajaran aktif akan memberdayakan siswa untuk secara dominan terlibat 
dalam proses pembelajaran, menekankan pada partisipasi aktif dalam menggali, mengolah 
dan memanfaatkan informasi. Berikut ini terdapat beberapa model/metode/strategi 
pembelajaran yang berbasis proses dalam mendukung pencapaian kompetensi peserta 
didik.  
 
III.  Hasil Dan Pembahasan [Times New Roman, 12 , bold] 
A. Pembelajaran Berbasis Pendekatan Scientific 
1. Pembelajaran Inkuiri  
Penggunaan inkuiri dalam pembelajaran di sekolah diawali keinginan untuk 
mendorong para guru untuk berpindah dari penggunaan buku teks menuju arah untuk 
membantu para siswa membuat lebih banyak koneksi ke dunia luar kelas.  Selain itu 
melalui inkuiri, siswa dapat memanfaatkan berbagai isu/wacana publik yang sedang 
berkembang, belajar mengambil keputusan, dan memfasilitasi siswa untuk terlibat sebagai 
warga negara untuk menyelidiki dunia sosial mereka dengan menggunakan cara berpikir 
ilmiah untuk mengidentifikasi masalah dan memecahkan masalah (Gunansyah, 2015).  
Melalui inkuiri guru dapat leluasa memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut 
berpartisipasi dalam proses penyelidikan, terlibat dalam diskusi kolaboratif, memahami 
masalah secara substantif dan reflektif. Dengan kata lain, melalui penggunaan inkuiri 
dalam pembelajaran apapun pada berbagai bidang studi di jenjang pendidikan dasar 
(SMP), dapat melibatkan siswa secara aktif, meningkatkan motivasi belajar, dan 
mengembangkan berbagai keterampilan. 
Dalam penggunaan inkuiri, guru dapat merancang investigasi atau penyelidikan bagi 
siswa terhadap masyarakat tempat mereka tinggal. Menurut Schunke (1988), pengalaman 
belajar melalui penyelidikan dapat menyediakan kesempatan kepada siswa untuk 
mengumpulkan informasi mengenai topik yang dipelajari melalui pengalaman langsung. 
Penyelidikan dimulai dengan melaksanakan perjalanan lapangan untuk mengobservasi 
berbagai aktivitas seperti kegiatan ekonomi, tempat-tempat peninggalan sejarah seperti 
museum, bangunan heritage, tempat akvitas perdagangan, dan lain sebagainya. Setelah 
para siswa kembali ke kelas, guru berikutnya melibatkan para siswa dalam kegiatan 
refleksi. Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan, diantaranya “ Apa yang kalian amati? 
Apa yang telah kalian peroleh?. Informasi ini selanjutnya dirangkum dan ditinjau kembali 
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dengan pendapat dari siswa-siswa yang lain. Berikutnya, siswa akan dikelompokan ke 
dalam pembelajaran kooperatif untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang lebih 
luas mengenai masyarakat yang telah dikunjungi. 
Newby and Peter (2005) mengatakan bahwa pembelajaran inkuiri ini akan menuntut 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif di dalam kelas maupun masyarakat. Menurutnya, 
hal ini dikarenakan siswa telah menjawab berbagai pertanyaan yang mereka ajukan 
melalui penggunaan berbagai sumber atau alat pengumpul data baik primer maupun 
sekunder seperti wawancara, studi dokumentasi, internet, foto dan observasi. Siswa 
diminta untuk menganalisis, menginterpretasi data, dan menyajikan melalui berbagai 
sajian data  seperti grafik organizer, timeline, grapik, gambar, peta, salinan dokumen, 
narasi, dan aplikasi computer seperti Ms. Power Point. Melalui penggunaan inkuiri ini, 
setidaknya siswa mengenal dan menggunakan metode pengumpulan data, interpretasi data, 
membuat ringkasan temuan, dan menghasilkan rekomendasi untuk penyelidikan lebih 
lanjut.  
Kegiatan studi kasus dapat pula digunakan guru untuk mendorong para siswa 
berlatih mengembangkan penyelidikan dan berpikir kritis, keterampilan pengambilan 
keputusan, dan pengetahuan yang mendalam ketika hendak merencakan pembelajaran 
yang berorientasi kajian/bahasan sejarah yang ada di lingkungan sekitar dan berbagai 
peristiwa lainnya. Misalnya, dalam praktek pembelajaran IPS, penggunaan studi kasus 
dapat divariasikan dengan menggunakan metode lain, misalnya bermain peran.  
Selain itu pembelajaran melalui kegiatan investigasi dapat dilakukan dengan study 
trips atau dikenal dengan karya wisata. Menurut Schunke (1988), study trips digunakan 
untuk menggambarkan pengalaman yang siswa alami dari perjalanan ke tempat khusus 
untuk tujuan memperoleh informasi relevan pada topik yang sedang dipelajari. Dalam 
pelaksanaanya, guru dapat memanfaatkan berbagai lingkungan yang ada di sekitar sekolah 
yang dapat dikunjungi untuk tujuan pembelajaran, misalnya mengunjungi  kawasan 
industri dan bisnis termasuk pabrik dan pusat layanan bisnis, bangunan-bangunan 
pemerintah dan perkantoran seperti kantor pos, kantor kepolisian, kantor pemadam 
kebakaran, dinas kesehatan, organisasi atau lembaga swadaya masyarakat, berbagai jenis 
museum, badan/lembaga seperti perusahaan komunikasi, surat kabar, radio, stasiun 
televisi, perkebunan, dan lain sebagainya.  
Pembelajaran berbasis inkuiri memiliki banyak manfaat bagi siswa, sekolah maupun 
masyarakat di mana para siswa tinggal. Selain itu, tentu manfaat utamanya adalah bagi 
peningkatan kualitas pembelajaran di SMP. Manfaat penggunaan inkuiri diantaranya 
sebagai berikut. Pertama, siswa mulai dari kelas awal dapat diajarkan untuk menggunakan 
metodologi penelitian dasar secara sederhana dan praktis. Mereka dapat diajarkan untuk 
sebanyak-banyaknya bertanya mengenai dunia atau berbagai hal yang ada di sekitarnya, 
mengumpulkan data dan informasi untuk menjawab pertanyaan, menafsirkan informasi 
yang telah ditemukan dan membangun kesimpulan mengenai temuan mereka.  Kedua, 
mempelajari masalah sosial melalui inkuiri dapat melibatkan secara penuh antara guru dan 
siswa. Ketika siswa terlibat dalam kegiatan penyelidikan, mereka akan termotivasi untuk 
menemukan dan menampilkan hasil temuannya dengan beragam, seperti presentasi 
melalui poster, gambar cerita, dan lain sebagainya. 
2. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 
Project Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang dimaksudkan untuk 
membantu mencari cara agar pembelajaran di sekolah menjadi hidup. Melalui 
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pembelajaran ini diharapkan siswa akan secara aktif terlibat dalam aktivitas penyelidikan, 
dimana mereka akan mendapatkan beragam aktivitas, seperti membaca, berdiskusi, 
mengajukan pertanyaan, menganalisis dan menciptakan produk, baik dalam kelompok 
besar maupun kelompok kecil, maupun secara individu berdasarkan topik yang dianggap 
menarik untuk dipilih dan dibahas.  
Menurut Kemendikbud (2013), PBL merupakan metoda pembelajaran yang 
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, 
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil 
belajar. PBL juga didefinisikan sebagai metode pembelajaran yang memfasilitasi siswa 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci melalui penyelidikan, sintesis, dan 
presentasi. Pembelajaran ini menempatkan siswa mampu mencari informasi mengenai 
topik yang dipelajari, mengembangkan solusi dan menyajikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan (http://study.com/academy/lesson/project-based-learning-for-social-
studies.html). 
Tujuan dari PBL adalah menyediakan kerangka dimana siswa dapat menunjukan 
penguasaan materi dengan menciptakan dan menyajikan hasil temuannya dan 
memungkinkan siswa berfikir secara mendalam dan analitik dalam mempertanyakan topik 
yang menurutnya bermanfaat dan memilki makna. Dalam pembelajaran di SMP, PBL 
dapat memberdayakan siswa untuk mengembangkan perasaan dan pertimbangan  terhadap 
kedalaman dan keluasan konsep dan tema-tema seperti konflik sosial, ketergantungan, 
perubahan dan keberlanjutan dan lain sebagainya. Selain itu, pembelajaran melalui PBL 
dapat menguatkan kemampuan eksplorasi dan interpretasi terhadap berbagai kejadian 
sejarah atau gagasan penting yang memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis atau kemampuan berpikir tingkat tinggi lainnya.  
Karena itu, melibatkan siswa dalam sebuah topik khusus yang berkaitan dengan 
pencapaian kompetensi dapat membantunya untuk memiliki pengetahuan yang  mendalam 
serta pemahaman yang baik. Aplikasi PBL di SMP ditujukan untuk menilai kemampuan 
pengetahuan siswa mengenai konsep dan keterampilan, misalnya dalam IPS, siswa 
diharapkan memiliki kemampuan analisis dokumen, interpretasi kritis mengenai sebuah 
kejadian sejarah, membaca buku non piksi, menggunakan peta dan globe dan lain 
sebagainya.  Dalam sebuah proyek, siswa diharapkan mampu memilih sebuah topik yang 
menarik untuk diselediki, mengakses berbagai sumber yang relevan, serta menyertakan 
dukungan data visual seperti tabel, grafik, diagram dan lain sebagainya 
(www.schools.nyc.gov).  
Dalam pelaksanaannya, siswa dapat dikelola dalam sebuah kelompok kerja, 
berpasangan, individu maupun klasikal. Berdasarkan topik yang sudah ditentukan, siswa 
dapat melakukan beberapa tahapan diantaranya diminta untuk meninjau ulang kembali 
pertanyaan esensial yang sudah diidentifikasi, mengembangkan pertanyaan penelitian, 
menentukan lokasi dan memanfaatkan sumber-sumber yang relevan, membuat timeline, 
membuat catatan, mengorganisasikan informasi, memulai proses menulis yang mencakup 
pembuatan draft, revisi dan pengeditan, membuat bahan presentasi, menyajikan presentasi 
dan merencanakan untuk menggunakan hasil presentasi.  
Guna menciptakan dan mendukung praktek pembelajaran yang baik dalam PBL, 
siswa dapat difasilitasi untuk menulis dan menyimpannya dalam sebuah buku catatan 
eksplorasi (explorer logs). Melalui media ini siswa dapat menuliskan refleksi, menuangkan 
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ide dan pemikiran, membuat pertanyaan, menginterprerasi apa yang sudah dipelajari, 
mendeskripsikan berbagai hal, dan merencanakan untuk kegiatan proyek berikutnya.  
Penggunan explorer logs sangat baik untuk melatih kemampuan literasi siswa. 
Kegiatan menulis sebaiknya dilakukan segera setelah pembelajaran atau kegiatan proyek 
selesai dilakukan. Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan misalnya “Pengalaman apa 
yang diperoleh dari pelajaran hari ini? Hal apa yang kalian telah pahami dari pelajaran hari 
ini? Apakah kalian punya pertanyaan dari yang telah dipelajari hari ini? Apakah ada yang 
membuat kalian bingung? Apakah ada yang kalian sanggah atau tidak setujui? Apakah 
kalian merasa lebih paham dari apa yang telah dipelajari hari ini?.    
Penerapan PBL dapat mengakomodir berbagai kebutuhan guru maupun siswa. 
Melalui PBL, guru dapat merubah fokus pembelajaran sejarah dari hanya serangkaian 
pengetahuan fakta menuju proses investigasi, mengembangkan pertanyaan penelitian, 
memandu siswa untuk meneliti, membiasakan menggunakan berbagai dokumen baik 
sumber primer maupun sekunder.  
Dalam pokok bahasan sejarah, siswa dapat belajar bahwa sejarah merupakan kajian 
terbuka untuk diinterpretasi. Siswa juga dapat diajarkan mengenai pendekatan dalam 
sejarah seperti halnya para sejarawan yang memanfaatkan berbagai sumber baik primer 
maupun sekunder serta artepak atau berbagai peninggalan sejarah yang berkaitan dengan 
sebuah peristiwa. Penggunaan berbagai dokumen akan lebih baik daripada menggunakan 
satu sumber/buku, dimana siswa dapat menambah kemampuan kognitifnya dalam 
membaca. Melalui cara tersebut, siswa akan dapat lebih peduli terhadap berbagai sumber 
dokumen dan mereka akan terlatih untuk terbiasa dihadapkan pada berbagai perbedaan 
interpretasi dan  kontradiksi terhadap satu kejadian yang sama. 
Selain dapat mengembangkan aktivitas siswa, PBL juga dapat melatih dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir melalui pertanyaan yang diajukan. Setiap siswa 
dapat memilih satu topik atau tema yang sebelumnya sudah disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran berdasarkan tingkatan capaian kompetensi. Untuk mencapai target ini, siswa 
dapat membaca berbagai tinjauan secara umum, seperti artikel ensiklopedia, dimana siswa 
dapat membuat catatan atau garis besar yang menjadi kata kunci dalam artikel tersebut. 
Beberapa contoh topik diantaranya mengenai faktor pendukung dan penghambat geografi 
yang mempengaruhi perkembangan suatu daerah/kawasan, kesiapan Indonesia dalam 
menghadapi masyarakat ekonomi Asia (MEA) tahun 2015, kejatuhan rezim orde baru dan 
proses reformasi, dan berbagai topik yang lainnya. Untuk mendukung kemampuan 
penyelidikan dalam PBL, siswa dapat diajak untuk memahami dengan baik mengenai 
berbagai sumber dan format. Teks, gambar, dan sumber elektronik (online) dapat dijadikan 
sumber informasi. 
3. Pembelajaran Berbasis Masalah 
 Apabila kembali mencermati standar isi mata pelajaran IPS pada kurikulum 2006, 
sudah sejak lama siswa dituntut untuk memiliki kemampuan/keterampilan berpikir logis 
dan kritis untuk memecahkan masalah dan mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. 
Jika potensi dasar tersebut tidak mampu digali dan dikembangkan, pembelajaran IPS akan 
kurang bermakna dan kehilangan tradisi sebagai pembelajaran personal development, 
tradisi reflectif inquiry dan tradisi social action. Pengembangan keterampilan pemecahan 
masalah dapat berkembang lebih optimal bila disertai dengan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat, diantaranya yaitu melalui model pembelajaran PBI (Problem 
Based Instruction).  
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 Pembelajaran melalui PBI diharapkan mampu mengembangkan keterampilan 
kognitif siswa khususnya keterampilan pemecahan masalah yang diperlukan mereka untuk 
mengkonstruksi pengetahuan, diantaranya siswa belajar bagaimana mengkonstruksi 
kerangka masalah, mengorganisasikan dan menginvestigasi masalah, membedakan opini 
dan fakta, mengumpulkan dan menganalisis data, menyusun fakta, mengkonstruksi 
argumentasi mengenai pemecahan masalah, bekerja secara individual atau kolaborasi 
dalam pemecahan masalah. Melalui pengembangan dimensi tersebut, siswa sejak dini 
dibekali tanggungjawab untuk menyelidiki masalah-masalah dan memburu pertanyaan-
pertanyaan sehingga siswa dapat belajar secara literal melakukan learning by doing. 
Skeel (1995) menjelaskan bahwa keterampilan pemecahan  masalah ialah proses 
dimana individu mengidentifikasi masalah, merumuskan jawaban sementara, 
memverifikasi hipotesis dengan mengumpulkan dan menganalisis data, menjawab 
hipotesis dan mengambil kesimpulan”. Pembelajaran berbasis masalah menurut Arends et 
al (2001) memiliki lima langkah pembelajaran, yaitu: (1) guru mendefinisikan atau 
mempresentasikan masalah atau isu yang berkaitan (masalah bisa untuk satu unit pelajaran 
atau lebih, bisa untuk pertemuan satu, dua, atau tiga minggu, bisa berasal dari hasil seleksi 
guru atau dari eksplorasi siswa), (2) guru membantu siswa mengklarifikasi masalah dan 
menentukan bagaimana masalah itu diinvestigasi (investigasi melibatkan sumber-sumber 
belajar, informasi, dan data yang variatif, melakukan survei dan pengukuran), (3) guru 
membantu siswa menciptakan makna terkait dengan hasil pemecahan masalah yang akan 
dilaporkan (bagaimana mereka memecahkan masalah dan apa rasionalnya), (4) 
pengorganisasian laporan (makalah, laporan lisan, model, program komputer, dan lain-
lain), dan (5) presentasi (dalam kelas melibatkan semua siswa, guru, bila perlu melibatkan 
administator dan anggota masyarakat). Berikut ini (Schunke,1988) menyajikan aktivitas 
pemecahan masalah secara umum.  
 
Tabel  1. Aktivitas Pemecahan Masalah 
Menentukan Masalah 
- Secara rinci menggambarkan masalah untuk dipelajari atau dibuat keputusan 
- Mengajukan pertanyaan atau pertanyaan untuk dijawab 
- Mengumpulkan informasi untuk membuat masalah tidak abstrak 
- Mengoperasionalkan pengertian mengenai masalah 
Mempersiapkan untuk Pengambilan Data 
- Menentukan sumber yang tersedia untuk dijawab melalui pertanyaan khusus 
- Memutuskan sumber yang mana yang tepat untuk digunakan 
- Mempertimbangkan validitas sumber 
- Mempertimbangkan sumber yang ekonomis 
- Sadar akan keterampilan yang disyaratkan untuk menggunakan sumber 
- Mengembangkan kemampuan untuk menggunakan sumber 
Mengumpulkan data 
- Menerapkan keterampilan untuk memperoleh sumber yang spesifik 
 
Menilai, Menganalisis, dan Mengevaluasi data 
- Melakukan tinjauan terhadap data yang tersedia 
- Menilai data terhadap pola dan kategori 
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4. Keterampilan Pemecahan Masalah 
 Banyak aktivitas pembelajaran sudah sejak lama memberikan perhatian terhadap 
upaya pengembangan siswa terhadap keterampilan berpikir pemecahan masalah dengan 
memahami tujuan dan  pengalaman cara menerapkan kemampuan  pemecahan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Schunke (1988) menjelaskan terdapat tiga fungsi berpikir 
pemecahan masalah yaitu pencarian informasi, menyimpulkan pengetahuan baru dan 
pengambilan keputusan. Berikut ini disajikan tabel mengenai tiga model pemecahan 
masalah.  
Tabel 2.  Model Pemecahan Masalah 
Eksplorasi Inkuiri Pengambilan Keputusan 
Menentukan masalah 
 
Merencanakan 
pengambilan data 
 
Pengambilan data 
 
Menilai, menganalisis, 
dan mengevaluasi data 
 
Sintesis 
Menentukan masalah 
 
Merencanakan 
pengambilan data 
 
Pengambilan data 
 
Menilai, menganalisis, 
dan mengevaluasi data 
 
Menerima atau menolak  
hipotesis 
Menentukan keputusan yang 
diambil 
Merencanakan untuk mengambil 
alterntif dan konsekuensinya 
Mengambil alterntif dan 
konsekuensinya 
Menilai, menganalisis, dan 
mengevaluasi konsekuensi 
 
Memilih berdasarkan stuktur 
nilai tindakan 
 
 
Pemecahan masalah adalah proses identifikasi individu terhadap situasi masalah, 
penjelasan jawaban sementara atau hipotesis, pengujian hipotesis melalui pengambilan 
data dan evaluasi data, dan menyampaikan hipotesis atau menarik generalisasi (Skeel, 
1995). Pendekatan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran dapat memberikan 
pijakan yang kokoh terhadap siswa untuk berpikir secara efektif. Taba (Skeel:1995) 
menjelaskan bahwa tugas yang diberikan untuk menyediakan latihan sistematis dalam 
berpikir dan membantu siswa memperoleh keterampilan kognitif  yang diperlukan untuk 
berpikir mandiri secara produktif.    
5. Penilaian Autentik 
Secara etimologi, autentik dapat berarti asli, nyata, valid atau terpercaya. Untuk acuan 
konseptual, berikut ini dikemukakan beberapa pengertian. Dalam American Librabry 
Association (Kemdikbud:2013) didefiniskan bahwa assesmen autentik sebagai proses 
evaluasi untuk mengukur kinerja, prestasi, motivasi, dan sikap-sikap peserta didik pada 
aktifitas yang relevan dalam pembelajaran.  Dalam JonMueller (http://jf 
mueller.faculty.noctrl.edu), assesmen autentik diartikan sebagai bentuk penilaian di mana 
siswa diminta untuk melakukan tugas-tugas dunia nyata yang menunjukkan aplikasi 
berrmakna dari pengetahuan dan keterampilan penting. Sementara, Wiggins 
(Kemdikbud:2013) menjelaskan lebih spesifik bahwa asesmen autentik sebagai upaya 
pemberian tugas kepada peserta didik yang mencerminkan prioritas dan tantangan yang 
ditemukan dalam aktifitas-aktifitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi dan 
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membahas artikel, memberikan analisa oral terhadap peristiwa, berkolaborasi dengan antar 
sesama melalui debat, dan sebagainya.    
Santrock dalam Muchtar (2010) menyatakan bahwa penilaian autentik 
dikembangkan karena penilaian tradisional yang selama ini digunkan mengabaikan 
konteks dunia nyata. Berikut perbandingan antara penilaian tradisional dengan penilaian 
autentik.  
No. Penilaian Tradisional Penilaian Autentik 
1. Menggunakan standar tes berbasis 
norma, pilihan ganda, benar-salah, 
menjodohkan, atau membuat jawaban 
singkat  
Menggunakan penilaian berbasis tugas yang bermakna 
dan nyata. 
2. Siswa biasanya memilih jawaban atau 
mengingat informasi untuk 
menyelesaikan penilaian 
Siswa diberikan pertanyaan yang tidak memiliki 
jawaban tunggal, sehingga terkadang siswa tidak 
hanya sekedar mengingat informasi yang diberikan 
untuk menyelesaikan penilaian, tetapi juga menuntut 
siswa memikirkan alternatif jawaban yang lain secara 
spontan. 
3. Sekolah dituntut untuk mengajarkan 
body of knowledge dan keterampilan 
Sekolah tidak hanya dituntut mengajarkan ketrampilan 
semata, tapi juga dituntut untuk dapat 
mengembangkan kreativitas siswa guna menemukan 
sendiri ketrampilan apa yang dimiliki oleh siswa 
tersebut. 
4. Dalam menentukan berhasil tidaknya 
siswa, pihak sekolah diharuskan 
menguji siswa apakah telah 
memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan. 
Dalam menentukan berhasil tidaknya siswa, pihak 
sekolah tidak semata-mata menguji siswa dengan 
sebuah penilaian untuk menentukan apakah telah 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan, namun 
pihak sekolah juga diharuskan menilai proses 
pengerjaannya bukan hanya hasilnya. 
  
Pantiwati (2013) mengungkapkan bahwa penilaian autentik mendorong siswa untuk 
menggunakan pengetahuan ilmiah pada konteks riil bukan membuat atau menyusun 
sesuatu yang baru dan tidak dikenal siswa. Penilaian tradisional bersifat hafalan bukan 
membangun dan mengaplikasikan konsep yang telah dimiliki siswa.  
 
IV. Kesimpulan [Times New Roman, 12 , bold] 
Penyelenggaraan kegiatan abdimas Penerapan Pembelajaran Yang Berbasis 
Pendekatan Scientific Bagi Guru SMP Negeri 2 Balongbendo Kabupaten Sidoarjo dapat 
dilaksanakan dengan baik melalui serangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan. 
Berdasarkan keseluruhan pelaksanaan kegiatan abdimas dapat disimpulkan hasil abdimas 
sebagai berikut. 
1) Melalui penjelasan dan dialog interaktif dengan Tim abdimas, mitra dapat 
memperoleh pengetahuan dan wawasan mengenai peran guru dalam merancang, 
mengemas dan mengaplikasikan  pembelajaran dengan pendekatan  scientific. 
2) Setelah diberikan latihan praktek kerja, mitra memiliki keterampilan dalam 
menyusun perancangan dan pengemasan perangkat pembelajaran dengan 
berorientasi pada praktek pembelajaran dengan penerapan pembelajaran scientific. 
Selain itu mitra juga membuat rangkuman kreativitas pengelolaan pembelajaran 
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yang baik, yang meliputi: pengelolaan kelas, strategi pembelajaran dan bentuk 
tugas. Peserta juga diminta melakukan penilaian autentik untuk mengukur secara 
langsung terhadap sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didiknya. 
3) Dorongan dan motivasi dari tim abdimas sekaligus sebagai instruktur pelatihan 
atau narasumber dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada mitra untuk terus 
menambah wawasan dan keterampilan dalam meningkatkan pembelajaran yang 
baik di SMP Negeri 2 Balongbendo. Keterampilan dalam mengelola pembelajaran 
yang berbasis pada pendekatan scientific yang diperoleh selama pelatihan dapat 
memberikan inspirasi dan menumbuhkan semangat mitra untuk terus berusaha 
meningkatkan prestasi dari anak didiknya tanpa pantang menyerah meskipun 
dengan kondisi yang berbeda pada latar belakang dan tingkat intelektual dan 
individu siswa. 
4) Pengetahuan dan wawasan yang diperoleh mitra selama pelaksanaan abdimas ini 
menumbuhkan kemauan dan kesadaran untuk mengubah keadaan dan perilaku 
anak didiknya di SMP Negeri 2 Balongbendo Kabupaten Sidoarjo. 
5) Hasil evaluasi proses yang dilakukan melalui pengamatan selama pelatihan, mitra 
tampak bersemangat melakukan semua kegiatan dan hadir di kelas sebelum 
kegiatan dimulai. Evaluasi akhir pelatihan menunjukkan bahwa secara umum mitra 
merasa puas dan senang memperoleh pengetahuan, wawasan, dan keterampilan 
selama pelatihan. Materi dari pelatihan sangat membantu dan bisa dimanfaatkan 
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam mengelola pembelajaran di 
SMP Negeri 2 Balongbendo. Penilaian dari mitra (Kepala Sekolah) kegiatan 
abdimas UT memotivasi para guru untuk terus menambah wawasan dan perlu 
ditindaklanjuti dengan kegiatan pelatihan lanjutan. 
 
Rekomendasi 
 Berdasarkan simpulan hasil abdimas, dapat direkomendasikan hal-hal sebagai 
berikut. 
1) Kegiatan pelatihan dan keterampilan yang sejenis bagi guru-guru di Sekolah 
Menengah Pertama perlu dilakukan karena pelatihan semacam ini sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan pengelolaan pembelajaran yang baik dalam rangka 
meningkatkan prestasi siswa di Sekolah Menengah Pertama.. 
2) Kegiatan pelatihan keterampilan bagi guru di SMPN 2 Balongbendo perlu 
ditindaklanjuti dengan pelatihan keteterampilan berbasis IT. Dengan diberikan 
pelatihan yang bervariasi maka diharapkan para guru akan lebih memperkaya 
pengetahuan dan keterampilan dan menambah rasa percaya diri. 
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